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ABSTRAK 
PENGARUH POLA BELAJAR DAN PERSEPSI MAHASISWA TENTANG 

KETERAMPILAN MENGAJAR DOSEN TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR DASAR AKUNTANSI KEUANGAN 2 PADA MAHASISWA 

PENDIDIKAN AKUNTANSI FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU 
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

ANGKATAN 2013/2014 
Reza Taufiq Digara A210100074, Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1)Pengaruh pola belajar 
mahasiswa terhadap prestasi belajar mata kuliah DAK 2 pada mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Akuntansi UMS angaktan 2013, 2)Pengaruh persepsi 
mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen terhadap prestasi belajar 
mahasiswa pada mata kuliah Dasar Akuntansi Keuangan 2 pada mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Akuntansi UMS angaktan 2013, 3)Pengaruh pola belajar dan 
persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen terhadap prestasi 
belajar DAK 2 pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi UMS angkatan 
2013. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Populasi penelitian ini adalah 
mahasiswa angkatan 2013 yang menempuh mata kuliah DAK 2 yang berjumlah 
184 siswa dengan sampel 119 mahasiswa yang diambil dengan teknik 
proporsional random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
angket yang telah diuji cobakan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi ganda, regresi linier berganda, 
uji t, uji F, uji R2, sumbangan relatif dan efektif. 

Hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi: Y = 35,937+ 0,600X1 + 
0,231X2 yang artinya prestasi belajar dipengaruhi oleh pola belajar  dan persepsi 
mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen. Kesimpulan yang diperoleh 
adalah: 1) pola belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar DAK 2 pada 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi UMS angkatan 2013. Berdasarkan uji 
t diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,139 > 1,981 (α=5%) dan nilai signifikansi < 0,05 
yaitu 0,000. 2) Persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar DAK 2. Berdasarkan uji t diperoleh 
thitung > ttabel yaitu 2,434 > 1,981 (α=5%) dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,016. 
3) Pola belajar dan persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar DAK 2 pada mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Akuntansi UMS angkatan 2013. Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung  
> Ftabel yaitu 13,959  > 3,074 pada taraf signifikansi 5%. 4) variabel X1 
memberikan sumbangan relatif sebesar 70,80% dan sumbangan efektif sebesar 
13,73%, variabel X2 memberikan sumbangan relatif sebesar 29,20% dan 
sumbangan efektif sebesar 5,66%. 5) Hasil perhitungan R2 diperoleh 0,194, berarti 
19,39%  prestasi belajar DAK 2 dipengaruhi oleh pola belajar dan persepsi 
mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen, sisanya sebesar 80,61% 
dipengaruhi variabel di luar penelitian 
Kata Kunci:  Pola Belajar, Persepsi Mahasiswa Tentang Keterampilan Mengajar 
Dosen, Prestasi Belajar DAK 2 
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PENDAHULUAN 

Era globalisasi menghadapkan kita pada tuntutan akan pentingnya suatu 

kemajuan bagi bangsa. Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dalam segi 

pendidikan yang dimiliki. Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang 

memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi masa depan. Proses 

pendidikan akan mengubah tingkah laku peserta didik agar menjadi manusia 

dewasa yang mampu hidup mandiri dan berpikir kritis. 

Hal tersebut dijelaskan dalam Undang-undang (UU) No.12 tahun 2012 

Bab I pasal I ayat 1, yang berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Pendidikan sangat penting untuk kemajuan bangsa, karena dengan pendidikan 

akan membentuk sumber daya manusia yang berkualitas sehingga  mampu 

bersaing secara global. 

Pendidikan yang berkualitas dapat dilihat dari prestasi yang dicapai saat 

ini, karena prestasi merupakan tolak ukur dari keberhasilan dalam belajar. Untuk 

mencapai keberhasilan dalam belajar perlu adanya pola belajar yang baik supaya 

prestasi belajarnya meningkat. Slameto (2008 : 73) menyatakan bahwa “Banyak 

siswa dan atau mahasiswa gagal atau tidak mendapat hasil yang baik dalam 

belajar karena tidak mengetahui pola-pola belajar yang baik”. Jadi belajar tidak 

bisa dengan asal belajar, akan tetapi diperlukan suatu cara yang sesuai yaitu 

dengan pola belajar. Mahasiswa dengan pola belajar yang baik akan lebih teratur 

dan terarah dalam belajarnya. Jadi dengan pola belajar baik yang diterapkan oleh 

mahasiswa akan memberikan hasil yang maksimal yang menjadi tujuan 

mahasiswa pada umumnya. 

Selain faktor intern yang berupa pola belajar, prestasi belajar juga 

ditentukan oleh faktor ekstern misalnya keterampilan mengajar pada tenaga 

pendidik. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki tenaga pendidik baik guru 

maupun dosen adalah harus mempunyai kemampuan menyampaikan materi. 
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Sebab sering terdengar ada seorang tenaga pendidik yang sangat diakui 

keilmuannya, namun ketika mengajar di kelas sama sekali tidak dipahami oleh 

peserta didik. Permasalahan itu muncul disebabkan keterampilan dosen dalam 

mengajar. Seharusnya tenaga pendidik lebih mengenal peserta didik dan tahu cara 

bagaimana menyampaikan materi secara tepat.  

Dengan demikian keterampilan mengajar dosen dapat mengelola proses 

pembelajaran di kelas yang mempengaruhi mahasiswa dalam memahami mata 

kuliah yang disampaikan. Dosen menjadi pusat perhatian dalam setiap kegiatan 

perkuliahan. Dalam mengajar dosen harus pandai menggunakan pendekatan 

secara bijaksana. Keterampilan mengajar harus mutlak dikuasai oleh tenaga 

pendidik untuk memperoleh tujuan yang diinginkan. Keterampilan tersebut 

adalah keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan 

mengelola kelas, keterampilan mengadakan variasi. Penerapan keterampilan 

dasar mengajar yang bervariasi dan menarik diharapkan dapat meningkatkan 

prestasi belajar.  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Untuk mengetahui 

pengaruh pola belajar mahasiswa terhadap prestasi mata kuliah Dasar 

Akuntansi Keuangan 2 mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta angaktan 2013, (2) Untuk mengetahui pengaruh 

persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen terhadap prestasi 

belajar mahasiswa pada mata kuliah Dasar Akuntansi Keuangan 2 pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta angaktan 2013. (3) Mengetahui pengaruh pola belajar dan persepsi 

mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen terhadap prestasi belajar 

Dasar Akuntansi Keuangan 2 pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta angaktan 2013. 

METODE PENELITIAN 

Pada hakekatnya metode penelitian memberikan pengetahuan yang 

diperlukan untuk mengatasi masalah serta menghadapi tantangan di dalam 

lingkungan di mana pengambilan keputusan harus dilakukan dengan cepat. 
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Keputusan yang diambil akan bersifat ilmiah jika dilakukan melalui proses 

penelitian. Menurut Arikunto (2006:136), “Metode Penelitian adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian”. Sedangkan 

menurut Sugiyono (2010:1), “Metode Penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara 

ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan ciri-ciri keilmuan yaitu 

rasional, empiris, dan sistematis”. Rasional itu sendiri berarti kegiatan 

penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau 

oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan dapat 

diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 

mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang 

bersifat logis. 

 Berdasarkan dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian 

dalam rangka mengumpulkan fakta- fakta agar mendapatkan hasil yang 

sebenarnya sesuai dengan fakta di lapangan. Penelitian merupakan suatu usaha 

yang dilakukan untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran 

pada pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah. Dengan menggunakan 

metode penelitian, maka data yang diperoleh dalam penelitian dapat digunakan 

untuk mengantisipasi masalah dan memecahkan masalah. 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Akuntansi UMS angkatan 2013 yang menempuh mata kuliah Dasar Akuntansi  

Keuangan 2 yang populasinya berjumlah 184 mahasiswa. Menurut tabel 

Krejcie dan Morgan (1970) bila populasi berjumlah 184 mahasiswa dengan 

taraf kesalahan 5% sampelnya sebanyak 119 mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Akuntansi angkatan 2013 yang menempuh mata kuliah Dasar Akuntansi 

Keuangan 2. Teknik sampling yang digunakan adalah proportional random 

sampling cara undian, dan teknik pengumpulan data menggunakan metode 

angket dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data berasal dari data primer 
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yaitu angket pola belajar dan angket persepsi mahasiswa tentang keterampilan 

mengajar dosen. Sedangkan data sekunder digunakan pada penelitian kali ini 

yaitu menggunakan dokumentasi nilai Ujian Akhir Semester pada mata kuliah 

Dasar Akuntansi Keuangan 2 Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2013. 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel penelitian, variabel terikat dan 

variabel bebas. Variabel terikat penelitian ini yaitu Prestasi Belajar(Y), 

sedangkan variabel bebas atau yang mempengaruhi adalah pola belajar (X1) 

dan persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen (X2). Instrumen 

penelitian berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang sebelumnya 

sudah diujicobakan pada subyek uji coba yang berjumlah 20 mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi UMS angkatan 2013 yang menempuh mata 

kuliah Dasar Akuntansi Keuangan 2 dengan pernyataan masing-masing 

variabel 20 butir pernyataan. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, yang mana variabel pola belajar 

dinyatakan valid 18 butir pernyataan, sedangkan variabel persepsi mahasiswa 

tentang keterampilan mengajar dosen dinyatakan valid 19 butir pernyataan. 

Item-item soal dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai rhitung< rtabel dan 

nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian soal angket yang valid dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya. Sedangkan untuk angket 

yang tidak valid dikeluarkan. Berdasarkan uji reliabilitas terhadap angket 

memperoleh koefisien reliabilitas (r11) 0, 909,dan 0,919.Harga r11 untuk semua 

variabel lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi () = 5% yaitu sebesar 

0.444 sehingga seluruh angket dinyatakan reliabel (andal).  

Hasil pengumpulan data inilah yang kemudian dianalisis. Tahap pertama 

yaitu dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

linearitas. Setelah memenuhi kriteria pada uji prasyarat analisis langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan dan besarnya sumbangan relatif dan efektif variabel X1 dan X2 

terhadap Y. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier ganda 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah salah satu Perguruan 

Tinggi Muhammadiyah (PTM) di Indonesia yang terletak di jalan Ahmad Yani 

Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura, Surakarta. Amal usaha bidang pendidikan ini 

bertekad mewujudkan kampus sebagai “Wacana Keilmuan dan Keislaman” 

yang artinya “Iman, ilmu dan amal merupakan bagian integral dari fungsi 

manusia sebagai khalifah Allah di bumi”. Filosofi itu dijabarkan dalam 

program, kebijakan, dan langkah-langkah dalam penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi. 

 Target umum yang akan dicapai adalah : (1) terwujudnya sarjana muslim 

yang berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri dan berguna bagi 

masyarakat yang utama dan sejahtera yang diridhoi Allah SWT, (2) ikut 

berperan memberi arah laju pesat ilmu pengetahuan yang berguna bagi 

pembangunan masyarakat dan arah kemajuan bangsa Indonesia berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945. 

Berdasarkan tujuan utama, FKIP selanjutnya merumuskan visi, misi, dan 

tujuan dalam penyelenggaraan pendidikan. Motto FKIP yang senantiasa 

tercermin yaitu CAKAP (Cerdas, Amanah, Keteladanan, Andal, Pembaharu). 

Adapun Visi FKIP adalah menjadi lembaga pendidik tenaga kependidikan 

yang menghasilkan tenaga pendidik yang profesional dan berkepribadian 

islami. 

Selanjutnya misi FKIP adalah (1) Menyelenggarakan pendiidkan, 

pelatihan dan pembimbingan untuk menghasilkan tenaga pendidikan yang 

cakap, berjiwa wira-usaha dan berkepribadian islami, (2) Melaksanakan 

penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan ipteks yang mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan, pelatihan dan pengembangan, (3) 

Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang 

pendidikan. Akhirnya secara operasional tujuan yang ingin  dicapai FKIP 

adalah (1) Menghasilkan lulusan yang cakap dan berkepribadian islami sesuai 

dengan kompetensi pendidik, (2) Menghasilkan penelitian yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, (3) 
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Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang terkait dengan penerapan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pendidikan dan kewirausahaan 

Sebelum melakukan penelitian langkah pertama yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu melakukan uji coba instrumen guna mengetahui instrumen yang 

telah dibuat valid dan reliabel. Kriteria uji validitas item dikatakan valid jika 

rhitung > rtabel atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan sebaliknya jika 

rhitung < r tabel atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka item tersebut 

tidak valid sekaligus tidak memenuhi persyaratan. Dari 40 soal terdapat 3 poin 

yang tidak valid, maka dari soal yang valid tersebut akan digunakan untuk soal 

penelitian sedangkan yang tidak valid tidak digunakan dalam soal penelitian. 

Hasil uji reliabilitas terhadap angket memperoleh koefisien reliabilitas (r11) 

masing-masing variabel sebesar 0,909 dan 0,919 yang artinya keduan variabel 

tersebut mempunyai harga lebih besar dari rtabel  pada taraf signifikan () = 5%  

dan jumlah data (n) 20 yaitu sebesar 0,444 maka dapa disimpulkan bahwa 

semua item tersebut dinyatakan reliabel. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis yang pertama yaitu uji normalitas 

yang digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 

memiliki sebaran atau distribusi normal. Uji normalitas data dalam penelitian 

ini menggunakan metode Lilliefors melalui uji Kolmogrov-Smirnov dalam 

program SPSS 15.0 for windows. Untuk menolak atau menerima hipotesis 

dengan cara membandingkan nilai probabilitas dengan taraf signifikansi (α) 

=5%. Jika nilai probabilitas > 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa data 

berdistribusi normal. Adapun ringkasan hasil uji normalitas menyimpulkan 

bahwa ketiga data yaitu prestasi belajar, pola belajar, dan persepsi mahasiswa 

tentang keterampilan mengajar dosen semuanya berdistribusi normal, dengan 

nilai signifikansi untuk variabel prestasi belajar dengan nilai signifikansi yaitu 

0,40> 0,05. Variabel  pola belajar dengan nilai signifikansi yaitu 0,200> 0,05, 

sedangkan variabel persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen 

dengan nilai signifikansi yaitu 0,200> 0,05. 
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Hasil uji prasyarat analisis yang kedua yaitu uji linearitas. Tujuan uji 

linearitas adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat berupa garis lurus (hubungan linear) atau tidak. Adapun 

ringkasan hasil uji linearitas dan keberartian regresi linier yang dilakukan 

menggunakan alat bantu program SPSS 15.0 for windows adalah variabel pola 

belajar terhadap prestasi belajar memberikan hasil yang linier. Dengan Fhitung< 

Ftabel yaitu 1,626<1,745 dan nilai signifikansi 0,075> 0.05. Sedangkan untuk 

variabel persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen terhadap 

prestasi belajar memberikan hasil yang linier dengan Fhitung< Ftabel yaitu 

1,620<1,645 dan nilai signifikansi 0,055> 0.05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola belajar dan persepsi 

mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen terhadap prestasi belajar.. Hal 

ini dapat dilihat dari persamaan regresi linier sebagai berikut Y = 35,937+ 

0,600X1 + 0,231X2, berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien 

regresi dari masing-masing variabel independent bernilai positif, artinya pola 

belajar dan persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen terhadap 

prestasi belajar. 

Hasil uji hipotesis yang pertama yaitu ”ada pengaruh positif pola belajar 

terhadap prestasi belajar”. Berdasarkan perhitungan hasil uji t regresi 

memperoleh thitung variabel pola belajar (X1) sebesar (4,139)  lebih besar dari 

ttabel (1,981) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan hasil perhitungan 

Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR), variabel pola belajar 

memberikan Sumbangan Efektif (SE) sebesar 13,73%, dan Sumbangan Relatif 

(SR) sebesar 70,80%. Berdasarkan kesimpulan tersebut membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh positif dari pola belajar, artinya semakin tinggi pola belajar 

yang dimiliki mahasiswa maka prestasi belajar akan semakin meningkat. 

Sebaliknya semakin rendah pola belajar yang dimiliki mahasiswa, maka 

semakin menurun pula prestasi belajar. 
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Hasil uji hipotesis kedua yaitu ”ada pengaruh positif persepsi mahasiswa 

tentang keterampilan mengajar dosen terhadap prestasi belajar ”. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji t regresi memperoleh thitung variabel persepsi mahasiswa 

tentang keterampilan mengajar dosen (X2) sebesar 2,434  lebih besar dari ttabel 

1,981 dengan nilai signifikansi 0,016 <0,05. Dengan hasil perhitungan 

Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR), variabel persepsi 

mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen memberikan Sumbangan 

Efektif (SE) sebesar 5,66% dan Sumbangan Relatif (SR) sebesar 29,20%. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

positif dari persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen, artinya 

semakin tinggi persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen maka 

prestasi belajar semakin meningkat, sebaliknya semakin rendah persepsi 

mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen maka prestasi belajar 

menurun 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan: (1) Analisis regresi linear ganda 

digunakan untuk memprediksi variabel (Y) yang dipengaruhi oleh variabel (X), 

dan dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan Y = 35,937+ 

0,600X1 + 0,231X2 yang telah diuji, membuktikan bahwa ada pengaruh pola 

belajar dan persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen terhadap 

prestasi belajar Dasar Akuntansi Keuangan 2. (2) Berdasarkan uji signifikansi 

secara parsial (uji t1) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 4,139 > 1,981 pada 

taraf signifikansi 5%, terdapat pengaruh yang signifikan yang ditimbulkan oleh 

pola belajar terhadap prestasi belajar Dasar Akuntansi Keuangan 2. (3) 

Berdasarkan uji signifikansi secara parsial (uji t2) diketahui bahwa thitung > ttabel, 

yaitu 2,434 > 1,981 pada taraf signifikansi 5%, terdapat pengaruh yang 

signifikan yang ditimbulkan oleh persepsi mahasiswa tentang keterampilan 

mengajar dosen terhadap prestasi belajar Dasar Akuntansi Keuangan 2. (4) 

Berdasarkan uji signifikansi secara simultan (Uji F) diketahui bahwa Fhitung > 
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Ftabel, yaitu 13,959  > 3,074 pada taraf signifikansi 5%.  pengaruh yang 

signifikan yang ditimbulkan dari pola belajar dan persepsi mahasiswa tentang 

keterampilan mengajar dosen terhadap prestasi belajar Dasar Akuntansi 

Keuangan 2. (5) Hasil perhitungan Sumbangan Efektif (SE) menunjukkan 

bahwa kontribusi pola belajar terhadap prestasi belajar Dasar Akuntansi 

Keuangan 2 adalah sebesar 13,73% dan variabel persepsi mahasiswa tentang 

keterampilan mengajar dosen memberikan kontribusi sebesar 5,66% sehingga 

total sumbangan pola belajar dan persepsi mahasiswa tentang keterampilan 

mengajar dosen  adalah sebesar 19,39%. Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut maka disimpulkan bahwa variabel pola belajar mempunyai pengaruh 

yang dominan terhadap prestasi belajar Dasar Akuntansi Keuangan 2 

dibandingkan variabel persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar 

dosen. 
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